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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara

Pada awalnya gedung Dinas kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara berada
di Eks. Rumah Sakit Rupit terletak diruangan rawat inap Rumah Sakit Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara yang beralamatkan di Jalan Kesehatan No.l
Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Dan sekarang gedung Dinas
Kesehatan telah pindah menyewa ruko miliki warga yang beralamatkan di Jalan
Lintas Sumatera No. 75 Kelurahan Rupit Kecamatan Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara. Dinas Kesehatan pindah dikarenakan gedung sebelumnya sekarang
dipergunakan menjadi sekretariat DPRD Kabupaten Musi Rawas Utara.

Gambaran Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara
menggambarkan upaya pelayanan Kesehatan dapat dilaksanakan dengan baik
apabila kcbutuhan dan masalah keschatan dapat terpenuhi dan terselesaikan.
Gambaran Khusus ini menggambarkan mengenai situasi sumber daya kesehatan,
tenaga dan pembiayaan kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten
Musi Rawas Utara. Jumlah sarana pelayanan kesehatan menurut kepemilikan
pengelola di Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri dari 52 sarana Pustu, 89
Polindes, kepemilikan Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara. Sedangkan
untuk data pegawai pada SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara
yaitu terdiri dari 25 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 27 orang Tenaga Kerja

Sukarclawan (TKS).

55
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2.  Upaya Kesehatan

Untuk dapat mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi —
tingginya perlu diselenggarakan berbagai upaya kesehatan dengan menghimpun
selurun potensi bangsa. Jika upaya kesehatan tersebut tidak dapat
terselenggarakan dengan baik dan pelayanan kesehatan delum terjangkau seraca
merata oleh masyarakat, maka sulit diharapkan derajat kesehatan masyarakat
dapat meningkat.

Secara umum upaya kesehatan terdiri dani dua unsur utama yaitu upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan. Upaya kesehatan
masyarakat adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan atau
masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta
mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah kesehatan di masyarakat.
Upaya kesehatan masyarakat mencakup upaya — upaya promosi kesehatan,
pemeliharaan kesehatan, pemberantasan penyakit, pengendalian penyakit tidak
menular, penyehatan lingkungan dan penyediaan sanitasi dasar, perbaikan gizi
masyarakat, kesehatan jiwa, pengamanan sediaan farmasi dan alat kesehatan,
pengamanan penggunaan zat adiktif dan bahan berbahaya. serta penanggulangan
bencana dan bantuan kemanusiaan.

Upaya kesehatan perorangan adaiah setiap kegiatan yang diiakukan oieh
pemerintah dan atau masyarakat serta swasta. untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menyembuhkan penyakit serta
memuiihkan kesehatan perorangan. Upaya kesehatan perorangan mencakup upaya

— upaya promosi kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan rawat jalan,
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pengobatan rawat inap, pembatasan dan pemulihan kecacatan yang ditujukan
terhadap perorangan.
a. Pelayanan Kesehatan Dasar
Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan iangkah awal yang sangat
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Dengan pemberian pelayanan kesehatan dasar secara dapat dan cepat, maka
diharapkan sebagian besar masaiah kesehatan masyarakat dapat teratasi
dengan baik. Berbagai pelayanan kesehatan dasar yang dilaksanakan oleh
fasilitas pelayanan kesehatan sebagai berikut.
i) Pelayanan kesehatan ibu dan anak
Seorang ibu mempunyal peran yang sangat besar di dalam
pertumbuhan bayi dan perkembangan anak. Gangguan kesehatan
yang dialami seorang ibu yang sedang hamii bisa berpengaruh pada
kesehatan janin dalam kandungan hingga kelahiran dan masa
pertumbuhan bayi dan anaknya.
Kebijakan tentang kesehatan ibu dan bayi baru iahir secara khusus
berhubungan dengan pelayanan antenatal, persalinan. nifas dan
perawatan bayi baru lahir yang diberikan di semua fasilitas
kesehatan, baik dari Posyandu sampai rumah sakit pemerintah
maupun fasilitas kesehatan swasta.
2) Pelayanan Keluarga Berencana (KB)
Masa subur seorang wanita memiliki peran penting bagi terjadinya
kehamilan sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup

tinggi. Menurut hasil penelitian, usia subur seorang wanita
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biasanya i5 — 49 tahun. Oieh karena itu untuk mengatur jumiah
kelahiran atau menjarangkan kelahiran, wanita/pasangan ini lebih
diprioritaskan untuk menggunakan alat/cara KB. Tingkat
pencapaian pelayanan keluarga berencana dapat diiihat dari
cakupan peserta KB yang sedang / pernah menggunakan alat
kontrasepsi menurut daerah tempat tinggal tempat pelayanan KB,
serta jenis kontrasepsi yang digunakan akseptor. Proporsi wanita
umur 15 — 49 tahun berstatus menikah yang sedang dan yang
pernah menggunakan / memakai alat KB.
3) Pelayanan imunisasi

Bayi, anak umur muda maupun dewasa sama — sama memiliki

" resiko terserang penyakit menular yang dapat mematikan seperti :
difteri, tetanus, hepatitis B, influenza, typhus, radang seiaput otak,
radang paru — paru dan masih banyak penyakit lainnya. Untuk itu
salah satu pencegahan yang baik dan sangat vital agar kelompok
berisiko teriindungi adaiah meliaiui imunisasi.
Imunisasi ada 2 macam, yaitu imunisasi aktif dan pasif. Imunisasi
aktif adalah pemberian kuman atau kuman yang sudah dilemahkan
atau dimatikan dengan tujuan untuk merangsang tubuh
memproduksi antibody sendiri. Contohnya imunisasi polio atau
campak. Sedangkan imunisasi pasif penyuntikkan sejumlah
antibody, sehingga kadar antibody daiam tubuh meningkatkan.
Coniohnya adalah ATS (Anti Tetanus Serum) pada seorang yang

mengalami luka kecelakaan. Contoh lain adalah yang terdapat pada
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bayi yang baru iahir dimana bayi tersebut menerima berbagai jenis
antibody dan ibunya melalui darah plasenta selama masa
kandungan, misalnya antibody terhadap campak.

b. Pelayanan Kesehatan Rujukan

Beberapa kegiatan pokok upaya peningkatan pelayanan kesehatan
rujukan, pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin di Kelas III di Rumah
Sakit, cakupan peiayanan gawat darurat dan lain — iain.
1) Indikator pelayanan kesehatan di rumah sakit

Penilaian tingkat keberhasilan pelayanan di Rumah Sakit biasanya
diithat dar berbagai segi yaitu tingkat pemanfaatan sarana, mutu
dan tingkat efisiensi pelayanan. Beberapa indikator standar terkait
dengan pelayanan kesehatan di rumah sakit yang dipantau antara
lain Pemanfaatan Tempat Tidur (Bed Uccupancy Rate/BOR), rata —
rata lama hari rawat (Length Of Stay / LOS), rata - rata iempat tidur
dipakai (Bed Turn Over/BTO). rata - rata selang waktu pemakaian
tempat tidur (Turn Of inrevai/TOI), persentase pasien keiuar yang
meninggal (Gross Death Rate/GDR) dan persentase pasien keluar
yang meninggal > 48 Jam Perawatan (Net Death Rate/NDR).
iJpaya kesehatan perorangan dilakukan oieh pemerintah dan atau
masyarakat serta swasta untuk memelihara, meningkatkan
kesehatan serta mencegah dan menyembuhkan/memulihkan
kesehatan perorangan. Upaya pelayanan kepada masyarakat
dilakukan secara rawat jalan bagi masyarakat yang mendapatkan

gangguan kesehatan ringan dan pelayanan rawat inap baik secara
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langsung maupun melaiul rujukan pasien bagi masyarakat yang
mendapatkan gangguan kesehatan sedang hingga berat.
2) Pelayanan kesehatan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan bagi
Masyarakat Miskin (JPKMM)
Tujuan penyelenggaraan Jamkesmas adalah untuk meningkatkan
akses dan mutu pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat
miskin dan tidak mampu agar tercépai derajat kesehatan yang
masyarakat optimal secara efektif dan efisien. Melalui Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan bagi Masyarakat diharapkan dapat
menurunkan angka kematian ibu meiahirkan, menurunkan angka
kematian bayi dan balita serta penurunan angka kelahiran
disamping dapat terlayaninya kasus — kasus kesehatan bagi
masyarakat miskin umumnya.
¢. Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
Indonesia menghadapi beban ganda dalam pembangunan keschatan
yaitu meningkatnya beberapa penyakit menuiar sementara penyakit tidak
menular atau degenerative mulai meningkat. Disamping itu telah tumbul
pula berbagai penyakit baru. Program pencegahan dan pemberantasan
penyakit bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, kematian dan
kecacatan dari penyakit menular dan mencegah penyebaran serta
mengurangi dampak sosial akibat penyakit sechingga tidak menjadi masalah

kesehatan.
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Upaya pemberantasan penyakit menuiar lebih ditekankan pada
pelaksanaan surveilans epidedemiologi dengan upaya penemuan penderita
secara dini yang ditindak lanjuti dengan penanganan secara cepat melalui
pengobatan penderita. Disamping itu pelayanan lain yang diberikan adalah
upaya pencegahan dengan pemberian imunisasi, upaya mengurangi risiko
melalui kegiatan untuk meningkatkan kualitas lingkungan serta peningkatan
peran serta masyarakat daiam upaya pemberantasan penyakit menuiar yang
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan. Berbagai uraian upaya kegiatan
tersebut seperti berikut.

i) Pengendaiian penyakit poiio

2) Pengendalian TB — Paru

3) Pengendalian penyakit ISPA

4) Pengendaiian penyakit HIV/AIDS dan PMS
5) Pengendalian penyakit demam berdarah dangue (DBD)

6) Pengendalian penyakit malaria

7) Pengendaiian kusta

8) Pengendalian penyakit filaria
d. Perbaikan Gizi Masyarakat

Upaya perbaikan gizi masyarakat pada hakikatnya dimaksudkan untuk
menangani permasalah gizi yang dihadapi masyarakat. Berdasarkan
pemantauan yang telah dilakukan ditemukan beberapa permasaiahan gizi
yang sering dijumpal pada kelompok masyarakat antara lain kekurangan

vitamin A dan anemia gizi besi
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B. Hasil dan Pembahasan
Pada hasil penelitian akan dilakukan pembahasan terhadap kualitas
pelayanan penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan (JAMSOSKES) di
Kabupaten Musi Rawas Utara, dimana kualitas pelayanan tersebut terdiri dari 5
(llma) dimensi sesuai dengan teori mutu pelayanan menurut Parasuraman,
Zeithaml, dan Berry, yaitu:
1.  Reliabiiitas (Reliabiiity)
a. Pelayanan yang Cepat
Secara umum pelayanan dapat diartikan dengan melakukan perbuatan
yang hasilnya dituyjukan untuk kepentingan orang lain, baik perorangan,
maupun kelompok atau masyarakat. Menurut Keputusan Mentenn Negara
Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 disebutkan bahwa : "Pelayanan adalah
Segaia bentuk kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oieh instansi
pemerintah di pusat, di daerah, dan di lingkungan badan usaha milik
negara/daerah dalam bentuk barang atau jasa dalam rangka pemenuhan
kebutuhan masyarakat maupun daiam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan”. Adapun wawancara peneliti kepada Ka.
Subag Keuangan tentang apakah petugas telah cepat dalam melayam proses
penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) adalah sebagai
berikut.
*...Kam1 sebagai pemberi peiayanan teiah membenkan
pelayanan dengan cepat dalam hal proses apa pun termasuk
pelayanan pada proses penyaluran dana Jamsoskes Sumsel
Semesta, tetapi kami sering terhambat pada proses verifikasi

berkas dan pengumpulan data dari PPK yang lambat memberikan
kepada kami”
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Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi peneliti juga bertanya
kepada ketua tim verifikator yaitu:

“...Iya kami telah cepat dalam memberikan pelayanan kepada
PPK untuk menyelesaikan jasa klaim tetapi kamu sering kali
terlambat dalamm mengajukan berkas klaim itu dikarenakan PPK
sering kali terlambat dalam mengajukan berkas klaim ke tim
verifikator. Keterlambatan mengajukan klaim dapat berakibat
klaim tidak dapat dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan
dikarenakan saat pengesahan ABT dana tidak dimasukkan,
sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada karena
tidak masuk kedalam DIPA dan pencairan dapat dilakukan pada

tahun berikutnya”

Selain dan data hasil wawancara peneliti juga mendapatkan data dari
observasi yang dilakukan peneliti tentang data pengajuan klaim dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu dapat dilihat pada Gambar 4.1

sebagai berikut.

L sy i AN 4
NOVIGHR : 40070 PRMIBEY

Ne Dewiy Surst Bomnadmy s Keternngan

L Borsmnas ik komy xonpaikon Kiam Foata: iscrnslan slas perhatan den
N Py Jamwrhes Sumecl Scmcsta, | Ramphae :':‘;;Inr K tacoph an terrma
Fuskesoras Muara Kulan

Bebon UL D0,

| Schesr : Rp.432.000.-

Sumber : Dinas Kesehatan K abupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014

Gambar 4. 1. Surat Pengajuan Klaim Dana Jamsoskes
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Kecamatan Ulu Rawas mengajukan surat kepada kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Rawas Utara c.q. Tim Verifikasi Jamsoskes Sumsel
Semesta Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara tentang kiaim dana
pelayanan Jaminan Sosial Kesehatan(Jamsoskes) yang seharusnya klaim di
ajukan pada bulan Juli akan tapi diajukan oleh pihak Puskesmas pada bulan
Novembernya.

Untuk mendapatkan kejelasan yang lebih mendalam lagi maka peneliti
mewawancarai tim verifikator. Adapun penjelasan dari tim verifikator yaitu
sebagai berikut.

“...Iya kami sudah cepat dalam memberikan pelayanan tetapi
sering terjadi keterlambatan dikarenakan terbatasnya tim
verifikator sehingga proses verifikasi sering terhambat selain itu
Juga tim verifikator memiliki tugas ganda dan sedang ditugaskan
untuk dinas luar sehingga harus menunggu sampai tim verifikator

pulang dari dinas Iuar dan keterlambatan itu juga sering terjadi
karena lambatnya Pustu dan Polindes memberikan berkas klaim
ke PPK dikarenakan petugas pustu dan polindes juga diminta
untuk bekerja di Puskesmas dikarenakan sedikitnya Pegawai
Negeri Sipil {(PNS) yang ada, selain itu buruknya jalan apalagi
pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah kerja Puskesmas
Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga terkendala
jauhnya jarak antara Pustu dan Poiindes ke Puskesmas sehingga
pihak PPK lambat memberikan berkas klaim kepada tim
verifikator™

Dari hasii wawancara peneliti dengan tim verifikator peneiiti juga
menadapatkan data jumlah tenaga medis yang ada di setiap Puskesmas

Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai berikut.
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Tabel 4.1. Jumiah Pegawai Yang Ada Di Wilayah Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara

Wilayah Kerja Jumlah Pegawai
No 1 Tempat Tugas Kelurahan Desa PNS TKS/TKST Keterangan
1. | Dinas Kesehatan - - 21 24 -
2. | Puskesmas Muara Kulam 1 6 5 16 Rawat Jalan
3. | Puskesmas Muara Rupit 1 16 12 41 Rawat Jalan
4. | Puskesmas Pauh - 8 3 14 Rawat Jalan
5. | Puskesmas Karang Dapo 1 8 3 13 Rawat Jalan
6. | Puskesmas Nibung 1 10 15 40 Rawat Inap
7. | Puskesmas Bingin Teluk 1 4 10 19 Rawat Inap
8. | Puskesmas Karang Jaya 1 14 21 48 Rawat Inap
9. | Puskesmas Surulangun 1 17 15 16 Rawat Inap

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014

Dari data jumlah tenaga medis yang ada di setiap Puskesmas wilayah
kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara terlihat bahwa masih
rendahnya jumiah tenaga Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada disetiap
Puskesmas yang ada. Tenaga medis yang ada disetiap Puskesmas rata — rata
di dominasi oleh TKS/TKST. Maka dari itu setiap kegiatan yang ada sering
terhambat dikarenakan minimnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada.

Selain itu peneliti juga mendapatkan data observasi berupa foto
buruknya jalan menuju akses ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas

Utara sebagai berikut.

Gambar 4. 2. Jalan Dari Puskesmas Pauh dan Puskesmas Muara Kulam
Menuju Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4568 pdf

Dari gambar di atas dijelaskan bahwa buruknya jalan yang harus
ditempuh oieh pihak Puskesmas atau PPK untuk menuju ke Pusat Kota
ataupun Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara apalagi pada saat
musim hujan jaian yang harus dilewati terkadang tidak dapat dilewati
dikarenakan jeleknya jalan yang harus ditempuh sehingga pihak PPK tidak
dapat mengantarkan berkas klaim ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Rawas Utara.

Selain itu, peneliti juga bertanya kepada PPK yang bertugas untuk
mendapatkan jawabannya.

“...Kalau dalam segi pelayanan sudah cepat tetapi proses

verifikasi nya yang cukup lama dikarenakan harus menunggu

petugasnya pulang dari dinas luar, selain itu juga terhambat pada
proses pengumpulan berkas klaim dart Pustu dan Polindes vang

ada dikarenakan jauhnya jarak temput dari Pustu dan Polindes ke
Puskesmas dan petugas Pustw/Polindes juga diminta untuk

diperbantukan di Puskesmas”

Sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh informan tentang apakah
petugas teiah cepat daiam melayani proses penyaluran dana Jaminan Sosiai
Kesehatan (Jamsoskes). Adapun jawaban dari Ka. Subag Keuangan yang
mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan petugas telah dilakukan
dengan cepat daiam hal proses apa pun termasuk peiayanan pada proses
penyaluran dana Jamsoskes Sumsel Semesta, tetapt kami sering terhambat
pada proses verifikasi berkas dan pengumpulan data dari PPK yang lambat
memberikan kepada kami. Sedangkan ketua tim verifikator mengatakan
bahwa tim verifikator telah memberikan peiayanan yang cepat kepada PPK

untuk menyelesaikan jasa klaim tetapi kami sering kali terlambat dalam

mengajukan berkas kiaim itu dikarenakan PPK sering kali terlambat daiam
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mengajukan berkas kiaim ke tim verifikator. Keteriambatan mengajukan
klaim dapat berakibat kiaim tidak dapat dibayarkan oleh pihak Dinas
Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT dana tidak dimasukkan,
sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada karena tidak
masuk kedalam DIPA dan pencairan dapat dilakukan pada tahun berikutnya.

Selanjutnya dari tim verifikator mengatakan bahwa mereka telah cepat
daiam memberikan pelayanan tetapi sering terjadi keteriambatan
dikarenakan terbatasnya tim verifikator sehingga proses verifikasi sering
terhambat selain itu juga tim verifikator memiliki tugas ganda dan sedang
ditugaskan untuk dinas luar sehingga harus menunggu sampai tim
verifikator pulang dari dinas luar dan keterlambatan itu juga sering terjadi
karena lambatnya Pustu dan Polindes memberikan berkas klaim ke PPK
dikarenakan petugas pustu dan poiindes juga diminta untuk bekerja di
Puskesmas dikarenakan sedikitnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada,
selain itu buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering terjadi di
wilayah kerja Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga
terkendala jauhnya jarak antara Pustu dan Polindes ke Puskesmas sehingga
pihak PPK lambat memberikan berkas klaim kepada tim verifikator. Selain
itu peneliti juga mendapatkan jawaban dari PPK yang mengatakan daiam
segi pelayanan sudah cepat tetapi proses verifikasi nya yang cukup lama
dikarenakan harus menunggu petugasnya pulang dari dinas luar, selain itu
juga terhambat pada proses pengumpuian berkas kiaim dar Pustu dan

Polindes yang ada dikarenakan jauhnya jarak temput dari Pustu dan
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Polindes ke Puskesmas dan petugas PustwPolindes juga diminta untuk
diperbantukan di Puskesmas.

Dapat disimpulkan bahwa tim verifikator telah melakukan tugas nya
dengan cepat tetapi tugasnya sering terhambat dikarenakan tim verifikator
memiliki tugas ganda dan harus dinas keluar sehingga tim verifikator harus
menunda proses kiaim tersebut, selain itu juga hambatan itu bukan hanya
datang dan tim verifikator tetapi juga dari Pustu dan Polindes yang ada
sering kali terlambat dalam mengumpulkan berkas klaim dikarenakan
buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah kerja
Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, seiain itu juga terkendaia
jauhnya jarak antara Pustu dan Polindes ke Puskesmas dan petugas
Pustu/Polindes juga diminta untuk diperbantukan di Puskesmas.
Keteriambatan mengajukan berkas kiaim dapart berakibat kiaim tidak dapat
dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT
dana tidak dimasukkan, sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran
sudah ada karena tidak masuk kedaiam DIPA dan pencairan dapat dilakukan
pada tahun berikutnya.

b. Sesuai Dengan yang Dijanjikan

Janji adaiah sebuah kontrak psikoiogis yang menandakan transaksi
antara 2 orang di mana orang pertama mengatakan pada orang kedua untuk
memberikan lavanan maupun pemberian vang berharga baginya sekarang
dan akan digunakan maupun tidak. Janji juga bisa berupa sumpan atau

Jaminan.
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Adapun wawancara peneiiti dengan kepala Dinas Kesehatan tentang
ketepatan pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) sesuai
dengan yang dijanjikan yaitu sebagai berikut.

“...lya jika tidak ada kesalahan berkas maka proses kiaim dapat
bisa dilakukan pencairan tetapi proses klaim sering terhambat
dikarenakan masih ada berkas klaim yang salah sehingga PPK
harus memperbaikinya kembali”

Selanjutnya wawancara peneliti Janjutkan dengan Ka. Subag Keuangan
untuk menanyakan tentang ketepatan janii petugas dalam proses pencairan
dana jamsoskes Sumsei Semesta sebagai berikut.

“...Iya jika berkas klaim dana Jaminan Sosial Keschatan
(Jamsoskes) telah benar maka proses pencairan pun akan cepat
dilakukan dan sehari sebelum pencairan petugas menghubungi
PPK untuk datang ke Dinas untuk mengambil dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes)”

Selanjutnya, Peneliti juga bertanya kepada bagian Bendahara

Pengeiuaran Dinas Kesehatan sebagai berikut.

“...lya jika berkas telah dianggap benar oleh tim verifikator maka
proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)
akan cepat dilakukan dan sehari sebelumnya kami menghubungi
PPK yang bersangkutan untuk datang mengambil dana Jamsoskes
tetapi pencairan dana sering terhambat dengan padamnya arus
listrik sehingga proses pencairan tidak dapat dilakukan dan harus

dilakukan keesokan harinya”

Wil aiald

Dikarena peneliti hanya mendengarkan dari pihak Dinas Kesehatan

penerima dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

“...Dari segi pencairan Tim dari Dinas tetap janji asalkan berkas
klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan ini telah benar tidak ada
kesalahan lagi tetapi sering terhambat karena padamnya arus
listrik sehingga bendahara tidak dapat melakukan proses
pencairan maka dart ite bendahara memberitahukan bahwa proses
pencairan dapat dilakukan keesokan harinya selain dari itu tidak
ada hambatan yang membuat proses pencairan menjadi lambat™
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Gambar 4. 3. Surat Pengajuan Klaim dan Kuitansi Pencairan
Dana Jamsoskes Sumsel Semesta

Pada gambar 4.3 di atas dijelaskan bahwa Puskesmas Surulangun
mengajukan klaim bulan Februan pada tanggal 7 bulan Maret tetapi

dikarenakan masih adanya perbaikan maka memakan waktu yang cukup
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iama sehingga dana klaim Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) tersebut
dapat cair dibulan Juli.

Dari jawaban informan maka dapat dianalisis peneliti dari jawaban
Kepaia Dinas Kesehatan yang mengatakan bahwa jika tidak ada kesalahan
berkas maka proses klaim dapat bisa dilakukan pencairan tetapi proses
klaim sering terhambat dikarenakan masih ada berkas klaim yang salah
sehingga PPK harus memperbaikinya kembaii. Seianjutnya peneliti juga
melakukan wawancara kepada Ka. Subag Keuangan yaitu jika berkas kiaim
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah benar maka proses
pencairan pun akan cepat dilakukan dan sehari sebelum pencairan petugas
menghubungi PPK untuk datang ke Dinas untuk mengambil dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih detail iagi maka peneiit
bertanya kepada Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan bahwa kalau
berkas telah dianggap benar oleh tim verifikator maka proses pencairan
dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) akan cepat diiakukan dan
sehari sebelumnya kami menghubungi PPK yang bersangkutan untuk
datang mengambil dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tetapi
pencairan dana sering terhambat karena padamnya arus listrik sehingga
proses pencairan tidak dapat dilakukan dan harus dilakukan keesokan
harinya. Selain mewawancarai pihak Dinas Kesehatan peneliti juga sempat
mewawancarai pthak PPK yang mengatakan bahwa dari segi pencairan Tim
dan Dinas tetap jan) asalkan berkas klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) ini1 telah benar tidak ada kesalahan lagi tetapi sering terhambat
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karena padamnya arus listrik sehingga bendahara tidak dapat melakukan
proses pencairan maka dari itu bendahara memberitahukan bahwa proses
pencairan dapat dilakukan keesokan harinya selain dari itu tidak ada
hambatan yang membuat proses pencairan menjadi iambat. Hal itu
diperkuat juga dengan adanya data surat pengajuan klaim dan kuitansi
pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya pada proses kiaim
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) jika tidak ada kesalahan berkas lagi
maka proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) akan
cepat dilakukan dan sehari sebelumnya kami menghubungi PPK yang
bersangkutan untuk datang mengambil dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) tetap1 pencairan dana sering terhambat karena padamnya arus
iistrik sehingga proses pencairan tidak dapat diiakukan dan harus diiakukan
keesokan harinya.

c. Tidak Adanya Hambatan dan Diberikan Kemudahan

Persepsi Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha
(Hartono, 2007:114). Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada
perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan
menggunakan sistem, semakin tinggi puia tingkat pemanfaatan teknologi
informasi. Pertanyaan ini akan menjawab apakah Dinas Kesehatan tidak
menghambat dan memberikan kemudahan kepada PPK, untuk itu peneiiu

melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kesehatan yaitu:
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“...Kami sebagai pemberi pelayanan kepada PPK udak pernah
mempersulit pthak PPK dalam mengajukan kilaim dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas pihak PPK tidak ada
masalah lagi”

Untuk memperjelas jawaban dari Kepala Dinas Kesehatan di atas maka
peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator sebagai berikut.

*...Kami tidak menghambat dalam proses kiaim dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas klaim yang diajukan
sudah layak dan kami memberikan kemudahan untuk
menyelesaikan apabila ada kesalahan maka tim kami akan
menghubungi pihak PPK untuk melengkapi kembali berkasnya”

Dalam hai ini peneliiti juga bertanya kepada tim verivikator Jamsoskes
sebagai pemberi pelayanan awal kepada pihak PPK untuk jasa kiaim dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu sebagai berikut.

*...Kami sebagai tim verifikator untuk pengajuan dana jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tidak menghambat pihak PPK jika
berkas sudah layak diajukan namun apabila ada kesalahan tim
verifikasi akan menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki
berkas klaim. Pada saat perbaikan sering kali pihak PPK lama
untuk mengembalikan berkasnya kembal”

Selanjutnya peneliti juga sempat mewawancarai pihak PPK tentang
apakah dalam proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) ada hambatan dan dipermudah oleh pihak Dinas Kesehatan
sebagai berikut.

“...Saya tidak ada hambatan dalam mengajukan kiaim dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) ke Dinas Kesehatan
selama berkas saya sudah lengkap dan tidak ada masalah lagi
menurut tim verivikator dan jika masih ada yang salah maka
berkas dikembalikan lagi kepada saya dan saya juga
mengembalikan berkas tersebut kepada petugas pemben
pelayanan (Pustu, Polindes, Puskesmas) untuk memperbaikinya
namun sering lamanya pihak pemberi pelayanan (Pustu, Polindes,
Puskesmas) memperbaiki berkas tersebut sehingga membuat saya

juga lambat untuk memberikan kembali berkas tersebut kepada
pihak verifikator itu saja hambatan yang sering terjadi”
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Dari jawaban kepala Dinas Kesehatan tentang apakah Dinas Kesehatan
tidak menghambat dan memberikan kemudahan kepada PPK mengatakan
kami sebagai pemberi pelayanan kepada PPK tidak pernah mempersulit
pihak PPK dalam mengajukan kiaim dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) selama berkas pihak PPK tidak ada masalah lagi. Untuk
mendapatkan jawaban dari mendalam lagi maka peneliti melakukan
wawancara kepada ketua tim verifikator yang mengatakan bahwa kami tim
verifikator tidak menghambat dalam proses klaim dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas klaim yang diajukan sudah layak dan
kami memberikan kemudahan untuk menyelesaikan apabiia ada kesalahan
maka tim kami akan menghubungi pihak PPK untuk melengkapi kembali
berkasnya.

Seianjutnya peneiiti bertanya iangsung kepada tim verifikator sebagai
pemeriksa berkas klaim yaitu kami sebagai tim verifikator untuk pengajuan
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tidak menghambat pihak PPK
jika berkas sudah iayak diajukan namun apabila ada kesalahan tim verifikasi
akan menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki berkas klaim. Pada saat
perbaikan sering kali pihak PPK lama untuk mengembalikan berkasnya
kembali. Sedangkan menurut PPK mengatakan saya tidak ada hambatan
dalam mengajukan klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) ke
Dinas Kesehatan selama berkas saya sudah lengkap dan tidak ada masalah
iagi menurut im verifikator dan jika masih ada yang salah maka berkas
dikembalikan lagi kesaya dan saya juga mengembaiikan berkas tersebut

kepada petugas pemberi pelayanan (Pustu, Polindes. Puskesmas) untuk
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memperbaikinya, namun sering iamanya pihak pember1 peiayanan (Pustu,
Polindes, Puskesmas) memperbaiki berkas tersebut sehingga membuat saya
juga lambat untuk memberikan kembali berkas tersebut kepada pihak
verifikator itu saja hambatan yang sering terjadi.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pihak dinas
kesehatan tidak pernah menghambat pihak PPK dalam mengajukan klaim
dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) seiama berkas kiaim sudah
layak untuk diajukan namun apabila ada kesalahan tim verifikasi akan
menghubungi pihak PPK untuk memperbaiki berkas klaim. Pada saat
perbaikan sering kali pihak PPK iama untuk mengembaiikan berkasnya
kembal.

d. Transparansi

‘Transparansi adalah adanya kebijakan terbuka bagi pengawasan.
Menurut Mardiasmo (2004:30), transparansi berarti keterbukaan pemerintah
dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan
sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi.
Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adaiah informasi mengenai
setiap aspek kebijakan pemerintah yang dapat dijangkau publik.
Keterbukaan informasi diharapkan akan menghasilkan persaingan politik
yang sehat, toleran, dan kebijakan dibuat berdasarkan preferensi publik.
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala Dinas
Kesehatan tentang transparansi pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) dan ada potongan dari pihak Dinas jika ada dana tersebut untuk

apa potongan tersebut yaitu:
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“...Iya sebelum kami menyerahkan dana klaim Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) kami jelaskan kepada pihak PPK bahwa
dari dana tersebut terdapat potongan yang akan dipergunakan
untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke kas daerah,
selain itu kami tidak ada melakukan potongan”

Dari jawaban kepala Dinas tersebut maka peneliti juga bertanya kepada
pihak pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu
Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan sebagai berikut.

“...Kami sudah sangat transparan dalam melakukan pencairan
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes), selain itu juga dari
dana tersebut terdapat potongan. Potongan tersebut tidak
dipergunakan untuk kepentingan pribadi kami melainkan
dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke
kas daerah™

Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada pihak PPK
bahwa:

“...Pihak Dinas Kesehatan telah transparan dan ada potong tetapi
pihak dinas menjalaskan potongan tersebut akan dipergunakan
untuk apa karena kami juga diperlihatkan bukti pembayaran pajak
dan bukti retribusi daerah vang akan disetorkan oleh pihak Dinas
Kesehatan. Selain i1tu semua proses pencairan dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah sesuai dengan prosedur vang
ada”
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Gambar 4. 4. Contoh Bukti Stor Retribusi Daerah
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Pada gambar 4.4 di atas dijeiaskan bahwa potongan yang diiakukan
pihak dinas kesehatan tersebut memang benar disetorkan pihak dinas
kesehatan ke kas daerah dan dibayarkan ke pajak seperti gambar di atas.

Sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh informan tentang
Bagaimana dengan proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) apakah telah transparan dan apakah ada potongan dari pihak
Dinas jika ada dana tersebut untuk apa potongan tersebut. Adapun jawaban
dari Kepala Dinas Kesehatan yang mengatakan bahwa sebelum kami
menyerahkan dana kiaim Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami
jelaskan kepada pihak PPK bahwa dari dana tersebut terdapat potongan
yang akan dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke
kas daerah, selain itu kami tidak ada melakukan potongan. Sedangkan
Bendahara Pengeiuaran Dinas Kesehatan mengatakan bahwa kami sudah
sangat transparan dalam melakukan pencairan dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes), selain itu juga dar dana tersebut terdapat potongan.
Potongan tersebut tidak dipergunakan untuk kepentingan pribadi kami
melainkan dipergunakan untuk membayar pajak dan membayar retribusi ke
kas daerah. Selain itu peneliti juga mendapatkan jawaban dari PPK yang
mengatakan pihak Dinas Kesehatan teiah transparan dan ada potong tetapi
pihak dinas menjalaskan potongan tersebut akan dipergunakan untuk apa
karena kami juga diperlihatkan bukti pembayaran pajak dan bukti retribusi
daerah yang akan disetorkan oleh pihak Dinas Kesehatan. Seiain itu semua
proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah sesuai

dengan prosedur yang ada. Selain itu diperkuat juga dengan adanya gambar
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yang menunjukkan bukti pembayaran retribusi ke kas daerah dan
pembayaran pajak.

Dapat disimpulkan bahwa pada proses pencairan dana klaim Jaminan
Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta sudah transparan seperti
pada saat akan menyerahkan dana tersebut tim memberitahukan bahwa
terdapat potongan dan potongan tersebut akan dipergunakan untuk
membayar retribusi ke kas daerah dan membayar pajak.

e. Faktor Penghambat

Penghambat adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau
pencapaian suatu hai. Adapun wawancara peneiiti dengan kepaia Dinas
Kesehatan tentang faktor yang menjadi penghambat dalam menyalurkan
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu sebagai
berikut.

“...Faktor yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu

sering lambatnya tim PPK mengajukan klaim kepada tim

verifikator dan terhambat juga dengan minimnya tenaga tim
verifikator yang ada di Dinas Kesehatan Musi Rawas Utara”

peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator sebagai berikut.

“...Yang menjadi penghambat dalam mengajukan dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu tim
verifikator yang ada memiliki tugas ganda dan mereka sering
ditugaskan keluar Kota, selain itu juga terhambat dan lambatnya
tim PPK mengjukan kepada tim venfikator”
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Selanjutnya dirasa peneiiti kurang mendapatkan jawaban yang iebih
kuat lagi maka peneliti juga mewawancarai pihak PPK tentang faktor
apakah yang menjadi penghambat dalam menyalurkan dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) Sumsei Semesta sebagai berikut.

“...Dalam mengajukan kiaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) Sumsel Semesta kami sering terlambat,

keterlambatan tersebut bukan kami sengaja tetapi terhambatnya

pengajuan dikarenakan lambatnya pihak Pustu dan Polindes
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengajukan dana

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta.”

Dari jawaban informan maka dapat dianaiisis peneliti dari jawaban
kepala Dinas Kesehatan tentang faktor apakah yang menjadi penghambat
dalam menyalurkan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel
Semesta yaitu faktor yang menjadi penghambat daiam penyaluran dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu sering
Jambatnya tim PPK mengajukan klaim kepada tim verifikator dan terhambat
juga dengan minimnya tenaga tim verifikator yang ada di Dinas Kesehatan
Musi Rawas Utara. Selanjutnya peneliti juga mendapatkan jawaban dari
ketua tim verifikator yaitu yang menjadi penghambat dalam mengajukan
dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) Sumsei Semesta yaitu tim
verifikator yang ada memiliki tugas ganda dan mereka sering ditugaskan
keluar Kota, selain itu juga terhambat dari lambatnya tim PPK mengajukan
kepada tim verifikator, seiain 1tu diperkuat dengan adanya data tim

pengeiola dana Jamsoskes Sumsel Semesta.
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Dirasa peneliti mendapatkan jawaban dari sebeiah pihak maka peneiiti
juga mewawancarai pihak PPK yang mengatakan bahwa dalam mengajukan
klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta kami
sering terlambat, keterlambatan tersebut bukan kami sengaja tetapi
terhambatnya pengajuan dikarenakan lambatnya pihak Pustu dan Polindes
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengajukan dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menjadi penghambat dalam pengajuan dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu disebabkan iambatnya tim PPK
mengajukan klaim kepada tim verifikator dan terhambat juga dengan
minimnya tenaga tim verifikator, selain itu juga tim verifikator memiliki
tugas ganda dan sering ditugaskan keiuar Kota. Hambatan itu bukan hanya
data dari tim verifikator dan PPK tetapi juga dan pthak Pustu dan Polindes
mengumpulkan data yang diperlukan.

Dari jawaban pada dimensi reiiabiiitas (refiabiiity) di atas dapat disimpuikan
bahwa pihak Dinas Kesehatan tidak pernah menghambat proses klaim Jjaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) selama berkas yang diajukan tidak ada kesalahan
lagi maka proses pencairan dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) akan
cepat dilakukan dan jika tidak masih ada kesalahan berkas maka berkas akan kami
kembalikan lagi ke pihak PPK untuk diperbaiki kembali. Selain itu, yang juga
menjadi penghambat yaitu tim verifikator memiiiki tugas ganda dan harus dinas
keluar sehingga tim verifikator harus menunda proses klaim tersebut, selain itu

juga hambatan itu bukan hanya datang dari tim verifikator tetapi juga dari Pustu
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dan Polindes yang ada sering kali teriambat daiam mengumpuikan berkas kiaim
dikarenakan buruknya jalan apalagi pada saat hujan yang sering terjadi di wilayah
kerja Puskesmas Karang Dapo dan Puskesmas Pauh, selain itu juga terkendala
jauhnya jarak antara Pustu dan Poiindes ke Puskesmas dan petugas Pustu/Polindes
juga diminta untuk diperbantukan di Puskesmas sehingga petugas memiliki beban
tugas ganda. Keterlambatan mengajukan berkas klaim dapat berakibat klaim tidak
dapat dibayarkan oleh pihak Dinas Kesehatan dikarenakan saat pengesahan ABT
dana tidak dimasukkan, sehingga tidak dibayarkan walaupun anggaran sudah ada
karena tidak masuk kedalam DIPA dan pencairan dapat dilakukan pada tahun
berikutnya. Sedangkan untuk transparan penyaluran dana klaim sudah transparan
seperti pada saat akan menyerahkan dana tersebut tim memberitahukan bahwa
terdapat potongan dan potongan tersebut akan dipergunakan untuk membayar

retribusi ke kas daerah dan membayar pajak.

2.  Daya Tanggap (Responsiveness)
a. Tanggap Dalam Memberikan Informasi

Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan
yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat
ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. informasi dapat direkam atau
ditransmisikan. Peneliti melakukan wawancara kepada Ka. Subag Keuangan
tentang apakah Petugas tanggap dalam memberikan informast tentang kapan

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu cair sebagai berikut.
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“...Iya tim kami cepat daiam memberikan informasi jika dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu sudah cair. Minimal 2
hari sebelum proses pencairan kami sudah memberitahukan pihak
PPK, selain itu juga kami mengingatkan kepada PPK untuk
membawa materai dan cap supaya pada saat proses pencairan
tidak terhambat”

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Bendahara Pengeluaran Dinas
Kesehatan untuk mendapatkan jawaban yang iebih akurat lagi:

“...Iya sebelum proses pencairan pihak PPK telah diberitahukan
bahwa dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah cair dan
sudah dapat diambil dengan mengingatkan juga kepada pihak

PPK untuk membawa peralatan seperti cap dan materai dalam
pengambilan dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)”

Untuk mendapatkan jawaban lagi maka peneliti mewawancara: pihak
PKK sebagai berikut.

“...Iya petugas Dinas Kesehatan tanggap dailam memberikan
informasi kepada kami seperti biasanya jika dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) telah cair 2 hari sebelumnya saya
diberitahukan pihak dinas melalui media komunikasi Handphone
untuk datang mengambil dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes)”

Dari ketiga informan tersebut didapatkan jawaban salah satunya dari
Ka. Subag Keuangan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara
mengatakan bahwa tim kami cepat dalam memberikan informasi jika dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) itu sudah cair. Minimal 2 hari
sebelum proses pencairan kami sudah memberitahukan pihak PPK, seiain
itu juga kami mengingatkan kepada PPK untuk membawa materai dan cap
supaya pada saat proses pencairan tidak terhambat. Sama hal nya dengan
jawaban dari Bendahara Pengeiuaran Dinas Kesehatan yang mengatakan

bahwa sebeium proses pencairan pihak PPK telah diberitahukan bahwa dana

Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) telah cair dan sudah dapat diambil
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dengan mengingatkan juga kepada pihak PPK untuk membawa peralatan
seperti cap dan materai dalam pengambilan dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes). Selain itu peneliti juga bertanya kepada pihak lain yaitu pihak
PPK yaitu petugas Dinas Kesehatan tanggap daiam memberikan informasi
kepada kami seperti biasanya jika dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) telah cair 2 hari sebelumnya saya diberitahukan pihak dinas
melalui media komunikasi Handpond untuk datang mengambil dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

Dari ringkasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada saat akan
melakukan proses pecairan dana kiaim Jamsoskes Sumsel Semesta pihak
Dinas Kesehatan 2 (dua) hari sebelumnya memberitahukan kepada pihak
PPK untuk segera datang melakukan proses pencairan dengan membawa
materai dan cap.

b. Kemampuan Petugas

Soelaiman (2007:112) menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat
yang dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang yang dapat
menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental ataupun fisik. Karyawan
dalam suatu organisasi, meskipun dimotivasi dengan baik, tetapi tdak semua
keterampilan memainkan peranan utama dalam perilaku dan kinerja
individu. Keterampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas

yang di miliki dan dipergunakan oieh seseorang pada waktu yang tepat.
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Peneiiti melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kesehatan tentang
kemampuan petugas dalam menyelasaikan proses penyaluran dana Jaminan
Sosial Kesehatan(Jamsoskes) sebagai berikut.

*...Iya tim verifikator yang ada sudah memiliki kemampuan

untuk dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial

Kesehatan (Jamsoskes) dan tim verifikator juga dibantu oleh TKS

untuk menyelesaikan tugasnya”

Dari jawaban kepala Dinas Kesehatan di atas diperkuat juga dengan
data tim pengelola Jamsoskes Sumsel Semesta tingkat Kabupaten Musi

Rawas Utara tahun 2014 sebagai berikut.

Tabel 4.2. Tim Pengelola Jamsoskes Sumsel Semesta Tingkat
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014

No Nama Jabatan

1 | Kepala Dinas Kesehatan Penanggung Jawab
2 | Sekretaris Dinas Kesehatan Ketua

3 | Kabid Jaminan dan Sarana Keschatan Wakil Ketua
4 | Fatahul Rahman, SKM | Sckretaris
5 | Dr. Mahendra Putra Anggota

6 | Zharifatush Shalihah, S.ST Anggota

7 | A. Saben Anggota

8 Dedi Defriansvah, AMF Anggota

9 | Lindawati, SKM Anggota
10 | Hermiza, SKM Anggota
11 Badiatur Rahmati, SST., M.Kes Anggota
12 | Fatiatussaadiyah Anggota

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara Tabun 2014
Dan tabel 4.2 di atas dijeiaskan bahwa tim pengeloia Jamsoskes Sumsei
Semesta tingkat Kabupaten Musi Rawas Utara diantaranya vaitu terdiri dan
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai penanggung
jawab, Sekretaris Dinas Kesehatan sebagai ketua tim pengeiola Jamsoskes
Sumsel Semesta, Kabid Jaminan dan Sarana Kesehatan sebagai wakil ketua,
Fatahul Rahman, SKM menjabat sebagai sekretaris sedangkan anggota tim

pengeioia jamsoskes Sumsei Semesta yaitu terdiri dari Dr. Mahendra Putra,
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Zharifatush Shalihah, S.ST, A. Saberi, Dedi Defniansyah, AMF, Lindawati,
SKM, Hermiza, SKM, Badiatur Rahmati, SST.. M.Kes dan
Fatiatussaadiyah.

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi maka peneliti
mewawancarai ketua tim verifikator sebagai berikut.

“...Ya tim verifikator sudah mengerti dan dapat menyelesaikan

proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) akan
tetapi dikarenakan minimnya tim verifikator dan sering kali tim

verifikator dinas luar sehingga tim diperbantukan oleh TKS untuk
menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Dan apabila ada
hambatan maka penyelesaian proses verifikasi harus menunggu
tim verifikasi pulang”

PKK sebagai berikut.

“...Iya tim verifikasi dari Dinas Kesehatan telah memiliki

kemampuan untuk menyelesaikan proses dana Jaminan Sosial

Kesehatan (Jamsoskes) itu akan tetapi sering terhambat dengan

adanya tim verifikasi yang dinas luar sehingga sering lambat

dalam proses verifikasinya walaupun telah diperbantukan oleh

oleh TKS yang ada”

Sesuai dengan jawaban informan tentang kemampuan petugas dalam
menyelasaitkan proses penyaluran dana Jaminan Sosiai Kesehatan
(Jamsoskes) didapatkan jawaban tim verifikator yang ada sudah memiliki
kemampuan untuk dapat menyvelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) dan tim verifikator juga dibantu oieh TKS untuk
menyelesaikan tugasnya dan diperjelas lagi dengan adanya data tim
pengelola Jamsoskes Sumsel Semesta tingkat Kabupaten Musi Rawas Utara
tahun 2014. Selanjutnya peneliti juga bertanya kepada ketua tim verifikator

yang mengatakan bahwa tim verifikator sudah mengerti dan dapat

menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)
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akan tetapi dikarenakan minimnya tim verifikator dan sering Kaii tim

verifikator dinas luar sehingga tim diperbantukan oleh TKS untuk

menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Dan apabila ada hambatan maka
penyelesaian proses verifikasi harus menunggu tim verifikasi pulang.

Jawaban dari dua informan sama halnya dengan jawaban yang diberikan

oleh pihak PPK vyaitu iya tim verifikasi dari Dinas Kesehatan telah memiliki

kemampuan untuk menyelesaikan proses dana Jaminan Sosiai Kesehatan

(Jamsoskes) itu akan tetapi sering terhambat dengan adanya tim verifikasi

vang dinas luar sehingga sering lambat dalam proses verifikasinya walaupun

teiah diperbantukan oieh oieh TKS yang ada.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tim verifikator
yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara telah memiliki
kemampuan untuk dapat menyeiesaikan proses kiaim dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) tetapi dikarenakan tim memiliki tugas ganda di
Dinas Kesehatan maka tim sering ditugaskan untuk dinas keluar sehingga
tim diperbantukan oleh TKS untuk menyelesaikan proses verifikasi tersebut.
Apabila ada hambatan maka menunggu tim verifikasi pulang untuk
menyelesaikannya.

Pada dimensi daya tanggap (responsiveness) im dijeiaskan bahwa tim
verifikator yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara telah
memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) tetapi dikarenakan tim memiliki tugas ganda di
Dinas Kesehatan maka tim sering ditugaskan untuk dinas keluar sehingga tim

diperbantukan oleh TKS untuk menyelesaikan proses verifikasi tersebut. Apabila
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ada hambatan maka menunggu tim verifikasi puiang untuk menyeiesaikannya.
Dan untuk proses pecairan dana klaim Jamsoskes Sumsel Semesta pihak Dinas
Kesehatan 2 (dua) sebelumnya memberitahukan kepada pihak PPK untuk segera

datang melakukan proses pencairan dengan membawa materai dan cap.

3. Jaminan (dssurance)
a. Pengetahuan dan Keterampilan Petugas

Menurut Notoatmodjo (2003:117) Pengetahuan ialah merupakan hasil
“tahu’™ dan ini terjadi seteiah orang melakukan penginderaan terhadap suatu
obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu:
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoieh meiaiui mata dan teiinga. Sedangkan
keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang
untuk mampu menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitasnya dalam
mengerjakan atau menyeiesaitkan sesuatu. sumber lain mengatakan
keterampilan yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan akal, fikiran,
ide dan kreatifitasnya dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan
ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehngga menghasiikan
sebuah nilai dan hasil pekerjaan tersebut.

Untuk mengetahui keterampilan dan pengetahuan tim verifikasi dalam
menyeiesaikan tugasnya maka peneliti melakukan wawancara kepada
kepala Dinas Kesehatan sebagai berikut.

“...lya petugas telah memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam menyelesatkan tugasnva dikarenakan tim vertfikasi vang

ada diambil dari pengelola tingkat PPK sebelumnya sehingga
mereka telah mengetahui apa saja yang harus dilakukannya”
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada ketua tim
verifikator untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas.

“...Dari im Verifikator yang ada semuanya merupakan tim tingkat

PPK sebelumnya jadi mereka sudah memiliki kemampuan dan

pengetahuan tentang proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) dari awal verifikasi sampai proses pencairan dana

tersebut”

Untuk selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada Pihak
PPK yang menjelaskan bahwa:

“...lya petugas vang ada di Dinas sudah memiliki pengetahuan dan

kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya dikarenakan petugas

vang ada telah tahu dan paham apa saja tugas yang harus
dilengkapi dalam proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes)”

Dari informan di atas salah satunya kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Musi Rawas Utara didapatkan jawaban bahwa petugas telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan tugasnya dikarenakan
tim verifikasi yang ada diambil dari pengelola tingkat PPK sebelumnya
sehingga mereka telah mengetahui apa saja yang harus dilakukannya.
Sedangkan jawaban dari ketua tim verifikator yaitu tim verifikator yang ada
semuanya merupakan tim tingkat PPK sebelumnya jadi mereka sudah
memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang proses kiaim dana Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) dari awal verifikasi sampai proses pencairan
dana tersecbut. Selanjuntya peneliti juga bertanya kepada pihak PPK yang
mengatakan petugas yang ada di Dinas sudah memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya dikarenakan petugas yang ada

telah tahu dan paham apa saja tugas yang harus dilengkapi dalam proses

klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).
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Jadi dapat ditarik kesimpuian bahwa tim verifikator telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk dapat menyelesaikan proses klaim
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta karena
sebeium dimasukkan menjadi tim verifikator mereka pernah menjadi PPK
sebelumnya.

b. Petugas Dapat Dipercaya

Sifat amanah (dapat dipercaya) adaiah sifat yang sangat diharapkan dari
seorang manusia, artinya untuk menjadi manusia yang baik kita semua harus
mampu memegang kepercayaan yang diberikan kepada kita. Pada
kesempatan ini peneiiti mewawancarai Kepaia Dinas Kesehatan Kabupaten
Musi Rawas Utara tentang apakah petugas yang dapat dipercaya dalam
menyelesaikan proses penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) yaitu sebagai berikut.

“...Iya kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka telah

dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) walaupun ada kendala dilapangan mereka akan dapat
menyelesaikannya sendirt”

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih akurat lagi, maka peneliti juga
melakukan wawancara kepada ketua um verifikator untuk mendapatkan
jawaban yang lebih jeias.

“...Kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka dapat

menyelesaitkan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) yang diajukan oleh pihak PPK karena sebelum
mereka menjadi tim verifikator sebelumnya mereka telah menjadi

Dirasakan peneliti bertanya hanya sebelah pihak maka peneliti juga

melakukan wawancara kepada pihak PPK sebagai berikut.
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“...Iya saya yakin kepada tim verifikasi yang ada di Dinas karena

sebelum mereka bisa masuk kedalam tim verifikator mereka sama

seperti saya sekarang hanya lah tim PPK, dikarenaka mereka sudah
berpengalaman dan telah memahami proses klaim dana Jaminan

Sosial Kesehatan (Jamsoskes) maka pihak dinas mengangkat

mereka untuk menjadi tim verifikator”

Sesuai jawaban yang diberikan kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Rawas Utara bahwa kami percaya dengan petugas kami bahwa mereka teiah
dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) walaupun ada kendala dilapangan mereka akan dapat
menyeiesaikannya sendiri. Selanjuinya peneiiti juga mendapatkan jawaban
dari ketua tim verifikator yang mengatakan saya percaya dengan petugas
kami bahwa mereka dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) yang diajukan oieh pihak PPK karena sebelum
mereka menjadi tim verifikator sebelumnya mereka telah menjadi anggota
PPK. Sama halnya jawaban dari pihak PPK yang juga mengatakan saya
yakin kepada tim verifikasi yang ada di Dinas karena sebeium mereka bisa
masuk kedalam tim verifikator mereka sama seperti saya sekarang hanya iah
tim PPK, dikarenaka mereka sudah berpengalaman dan telah memahami
proses kiaim dana Jaminan Sosiai Kesehatan (Jamsoskes) maka pihak dinas
mengangkat mereka untuk menjadi tim verifikator.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tim verifikator dapat dipercaya
untuk menyelesaikan proses kiaim dana Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) dikarenakan orang yang menjadi tim verifikator merupakan tim

PPK sebelumnya.
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Pada dimensi jaminan (assurance) ini dapat disimpulkan bahwa tim
verifikator telah memiliki pengetahuan, keterampilan dan dapat di percaya untuk
dapat menyelesaikan proses klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)
Sumsei Semesta karena sebelum dimasukkan menjadi tim verifikator mereka

pernah menjadi PPK sebelumnya.

4.  Empati (Empathy)

a. Kesan Pertama

Kesan pertama daiam memberikan pelayanan akan mempengaruhi
kualitas dan tanggapan dari penerima pelayanan yakni pihak PPK. Apabila
pelayanan tim dari dinas kesehatan telah baik dan dirasakan enak akan
membuat pihak PPK nyaman dan terasa tidak tertekan untuk mengajukan
proses klaim yang akan diajukan ke Dinas Kesehatan. Untuk mendapatkan
jawaban tersebut maka peneliti melakukan wawancara kepada tim
verifikator Jamsoskes yaitu:

“...Iya kami selalu memberikan kesan yang baik kepada Pihak

PPK dan kami juga cepat dalam menanggapi pengajuan klaim

dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes), selain itu apabila

ada  kesalahan dalam pengajuan klaim kami cepat
memberitahukan nya kepada pihak PPK”
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Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan.
...Pada saat pencairan dana kiaim Jaminan Sosial Kesehatan
(Jamsoskes) kami menanggapinya dengan cepat dan memberikan
pelayanan yang baik kepada pihak PPK sehingga proses
pencairan berjalan dengan lancar”

Untuk membuktikan hal tersebut peneliti juga sempat menanyakan

langsung kepada pihak PPK.
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“...Iya pada saat pengajuan dana kiaim Jaminan Sosial Kesehatan

(Jamsoskes) kami dilayani dengan baik dan petugas juga cepat

menanggapi berkas yang kami berikan jika masih ada berkas yang

salah maka petugas juga cepat memberikan informasi kepada

kami untuk dapat melengkapi kekurangan yang ada”

Dari pertanyaan tentang bagaimana dengan kesan pertama pada saat
memberikan pelayanan didapatkan jawaban dari tim verifikator Jamsoskes
yaitu kami selalu memberikan kesan yang baik kepada Pihak PPK dan kami
juga cepat daiam menanggapi pengajuan kiaim dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes), selain itu apabila ada kesalahan dalam pengajuan
klaim kami cepat memberitahukan nya kepada pihak PPK. Sedangkan
jawaban dari bendahara pengeiuaran Dinas Kesehatan mengatakan pada saat
pencairan dana klaim Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami
menanggapinya dengan cepat dan memberikan pelayanan yang baik kepada
pihak PPK sehingga proses pencairan berjalan dengan iancar. Seianjutnya
jawaban dari pihak PPK bahwa pada saat pengajuan dana klaim Jaminan
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami dilayani dengan baik dan petugas juga
cepat menanggapi berkas yang kami berikan jika masih ada berkas yang
salah maka petugas juga cepat memberikan informasi kepada kami untuk
dapat melengkapi kekurangan yang ada.

Dari analisis di atas maka dapat disimpuikan bahwa tim memberikan
kesan pertama yang baik kepada pihak PPK dengan cara memberikan
pelayanan yang baik dan cepat pada saat pengajuan klaim dana Jamsoskes
Sumsei Semesta dan apabila ada kesalahan tim cepat memberitahukannya

kepada pihak PPK.
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b. Kesempatan Bertanya

Memberikan kesempatan bertanya kepada pihak PPK merupakan solusi
apabila ada masalah yang terjadi di wilayah kerjas masing — masing PPK.
Jika pihak dinas kesehatan memberikan kesempatan bertanya kepada pihak
PPK maka pihak dinas kesehatan dapat membantu pihak PPK dalam
menyelesaikan masaiah yang ada. Adapun wawancara peneliti kepada ketua
tim verifikator tentang apakah petugas memberikan kesempatan bertanya
kepada pihak PPK apabila ada masalah di lapangan yaitu sebagai berikut.

“...Iya setelah kami menjeilaskan proses dan persyaratan

pengajuan klaim maka sebelum mereka pergi kami memberikan

waktu kepada pihak PPK untuk bertanya apakah ada kendala atau

masalah yang tidak dapat diselesai pihak PPK atau pun

Puskesmas selama program ini berjalan”

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi maka peneliti
mencoba untuk mewawancarai juga Ka. Subag Keuangan.

“...Pada proses pencairan kami memberikan kesempatan pihak

PPK untuk bertanya apabila pada saat proses pencairan terdapat

keganjalan atau yang tidak diketahui pihak PPK seperti potongan

yang dilakukan pihak Dinas”

Dirasakan peneliti kurang mendapatkan jawaban yang pasti, maka dari
itu peneliti juga bertanya langsung kepada pihak PPK.

“...lya petugas yang ada selalu memberikan kesempatan bertanya

kepada sava apabila ada masalah dilapangan dan dalam proses

apapun petugas yang ada memberikan saya untuk bertanya
kepada mereka jika ada proses yang kurang saya pahami supaya

nantinua cava fidak k\ﬁ()\\ﬁl‘ laoi d')")‘r‘n melalbinlban nrocec klajm
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dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes)”
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Dari informan di atas didapatkan pernyataan tentang apakah petugas
memberikan kesempatan bertanya kepada pemberi pelayanan bila ada
masalah di lapangan. Adapun jawaban dari ketua tim verifikator yaitu
seteiah kami menjeiaskan proses dan persyaratan pengajuan kiaim maka
sebelum mereka pergi kami memberikan waktu kepada pihak PPK untuk
bertanya apakah ada kendala atau masalah yang tidak dapat diselesai pihak
PPK atau pun Puskesmas seiama program ini berjaian. Sedangkan jawaban
dari Ka. Subag Keuangan yang mengatakan pada proses pencairan kami
memberikan kesempatan pihak PPK untuk bertanya apabila pada saat proses
pencairan terdapat keganjaian atau yang tidak diketahui pihak PPK seperu
potongan yang dilakukan pihak Dinas. Selanjuntya jawaban dari PPK
bahwa petugas yang ada selalu memberikan kesempatan bertanya kepada
saya apabila ada masaiah dilapangan dan daiam proses apapun petugas yang
ada memberikan saya untuk bertanya kepada mereka jika ada proses yang
kurang saya pahami supaya nantinya saya tidak bingung lagi dalam
meiakukan proses kiaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

Artinya tim verifikasi yang ada selalu memberikan kesempatan
bertanya kepada pihak PPK apabila ada kendaia atau masalah yang tidak
dapat diseiesai pihak PPK atau pun Puskesmas pada saat menjaiankan

program Jamsoskes Sumsel Semesta ini.
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¢. Memiiiki Kemampuan Yang Baik Daiam Memberikan Informasi

Menurut Jogiyanto HM., (1999:692), informasi adalah hasil dari
pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian — kejadian (event)
yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Maka
peneliti melakukan wawancara kepada ketua tim verifikator untuk
mengetahui apakah petugas teiah memiiiki kemampuan yang baik daiam
memberikan informasi kepada pihak PPK

“...Iya petugas kami telah memiliki kemampuan yang baik dalam

memberikan informasi kepada pihak PPK seperti jika kami

menjelaskan informasi tentang proses klaim dana Jaminan Sosial

Kesehatan (Jamsoskes) kami menggunakan bahasa yang mudah
di pahami oleh pthak PPK”

oleh pihak Pt
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada Ka. Subag
Keuangan Dinas Kesehatan yaitu sebagai berikut.
“...Petugas kami teiah memiliki kemampuan yang baik dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti pihak PPK dalam
menjelaskan proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan
(Tamsoskes)”
Dirasakan peneliti kurang mendapatkan jawaban yang pasti, maka dari
itu peneliti juga bertanya langsung kepada pihak PPK.
“,..1lya petugas yang ada pada saat memberikan informasi kepada
saya mereka menggunakan bahasa yang mudah dimengerti saya
sehingga saya dapat memahami apa yang dijelaskan oleh petugas
dinas kesehatan kepada saya”
Dari informan di atas didapatkan pernyataan tentang apakah petugas
memiliki kemampuan yang baik dailam memberikan informasi kepada

pemberi pelayanan. Adapun jawaban dar ketua tim verifikator yaitu petugas

kami telah memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan informasi
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kepada pihak PPK seperti jika kami menjelaskan informasi tentang proses
klaim dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) kami menggunakan
bahasa yang mudah di pahami oleh pihak PPK. Sama halnya dengan
jawaban yang diberikan Ka. Subag Keuangan Dinas Kesehatan yang
mengatakan bahwa petugas kami telah memiliki kemampuan yang baik
dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti pihak PPK dalam
menjelaskan proses pencairan dana jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes).

Selanjutnya jawaban dari pihak PPK yang mengatakan bahwa petugas yang

ada pada saat memberikan informasi kepada saya mereka menggunakan

bahasa yang mudah dimengerti saya sehingga saya dapat memahami apa
yang dijelaskan oleh petugas dinas kesehatan kepada saya.

Maka dapat disimpulkan bahwa tim verifikasi telah memiliki
kemampuan yang baik dalam memberikan informasi kepada pihak PPK,
seperti halnya pada saat tim verifikasi menjelaskan proses klaim dana
Jamsoskes Sumsel Semesta tim verifikator menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oieh pihak PPK.

Dari penjelasan pada dimensi empathy di atas disimpulkan bahwa tim
memberikan kesan pertama yang baik kepada pihak PPK dengan cara
memberikan pelayanan yang baik dan cepat pada saat pengajuan kiaim dana
Jamsoskes Sumsel Semesta dan apabila ada kesalahan tim cepat
memberitahukannya kepada pihak PPK dan apabila pthak PPK masih ada kendala
atau masaiah yang tidak dapat diseiesaikan maka pihak PPK dapat bertanya
langsung kepada tim verifikator. Selain itu tim verifikator yang ada telah memiliki

kemampuan yang baik dalam memberikan informasi kepada pihak PPK.
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5.  Bukli Fisik (Tangible)

a. Berpenampilan Bersih dan Rapih

Penampilan adalah gambaran diri yang berarti penilaian diri seseorang
dilihat pertama kaii dari pemanpilannya. Istiiah ini menarik untuk di
telusuri, mengingat penampilan seseorang begitu unik jika dilihat secara
detail. Gambaran diri pada istilah tersebut juga dapat diartikan sebagai
deskripsi tentang karakter dirl seseorang, meiiputi sikap dan pandangan
seseorang dalam menghadapi segala situasi di kehidupannya. Hal tersebut
juga membuat keterikatan antara penampilan dengan karakter diri sangat
kuat membuat suatu pandangan orang iuar meniiai diri seseorang. Maka dari
itu peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kesehatan tentang
apakah petugas yang ada berpenampilan bersih dan rapih.

*...1ya seperti yang ibu iihat sendiri petugas kami menggunakan

pakaian sesuai seragam yang ditentukan oleh pemerintah dan

mereka berpenampilan bersih supaya enak dilihat oleh pihak

manapun jika berkunjung kesini”

Selanjutnya untuk mendapatkan jawaban kembali maka, peneliti
mempertanyakan hal ini juga ke ketua tim verifikator.

... Tim verifikator teiah menggunakan pakaian dengan rapih dan

bersih seperti ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan

Kabupaten Musi Rawas Utara ”

Untuk membuktikan hal tersebut peneliti juga sempat menanyakan
langsung kepada pihak PPK.

“...Kalau seperti yang saya lihat petugas yang ada di Dinas

Kesehatan telah menggunakan pakaian dengan rapih dan bersih

seperti petugas yang ada di Dinas — Dinas yang ada di Kabupaten
Musi Rawas Utara”
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Dari informan di atas dijeiaskan Kepala Dinas Kesehatan tentang
apakah petugas berpenampilan bersih dan rapih yaitu seperti yang lihat
sendiri petugas kami menggunakan pakaian sesuai seragam yang ditentukan
oleh pemerintah dan mereka berpenampiian bersih supaya enak diiihat oieh
pihak manapun jika berkunjung kesini. Sedangkan jawaban dari ketua tim
verifikator yang mengatakan tim verifikator telah menggunakan pakaian
dengan rapih dan bersih seperti ketentuan yang beriaku di Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Rawas Utara. Sama halnya dengan jawaban dari PPK yang
mengatakan bahwa seperti yang saya lihat petugas yang ada di Dinas
Kesehatan telah menggunakan pakaian dengan rapih dan bersih seperu
petugas Dinas yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Dari analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa seperti yang kita
lihat petugas yang ada teiah berpenampiian bersih dan rapih sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara
pada saat bekerja.

b. Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuaiu yang dapat memudahkan dan
memperiancar peiaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda maupun
uang. Lebih luas lagi tentang pengertian failitas Arikunto menyatakan
bahwa fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan memperiancar peiaksanaan segaia sesuatu usaha. Adapun
vang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-

benda maupun uang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan
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sarana yang ada di kantor. Hasii wawancara peneiiti kepada ketua tim
verifikator yaitu sebagai berikut.

“...Untuk fasilitas yaitu keterbatasan pada perangkat komputer
yang ada menggunakan prangkat milik verifikator sendiri bukan
milik kantor dan tidak semua tim memiliki perangkat komputer
maka dari itu tim verifikator sering terhambat dalam proses klaim

. . o
dana Jaminan Sesial Kesehatan (Jamsoskes)

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas lagi maka peneliti
mencoba untuk mewawancarai juga Ka. Subag Keuangan dinas kesehatan
Kabupaten Musi Rawas Utara.

“...Ruangan yang ada sangat kecil dan sempit, pada saat
pencariran atau pun akan konsul kepada tim verifikator harus
dilakukan secara bergantian walaupun tim verifikasinya ada
semua. Ditambah juga kondisi ruangan yang panas dikarenakan

. . . -
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Dirasakan peneliti kurang mendapatkan jawaban yang pasti, maka dari

itu peneiiti juga bertanya langsung kepada pihak PPK.

“...Ruangan yang digunakan sangat sempit dan jika banyak yang
masuk kedalam ruangan maka terasa sangat panas maka dari itu
harus bergantian untuk masuk kedalam ruangan. Selain itu pada
proses pencairan dana Jaminan Sosial Kesehatan (lamsoskes)
sering terhambat juga dikarenakan sering padamnya arus listrik
sehingga pada proses pencairan harus ditunda keesokan hari nya

sika lamrn cndah hidun™
nka 18
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Dari jawaban ketua tim verifikator, Ka. Subag Keuangan dan pihak
PPK di atas diperjeias lagi dengan hasil dokumentasi peneliiti di ruangan

yang dipergunakan tim verifikator untuk bekerja sehari — hart yaitu sebagai

berikut.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



426 oot

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara

Gambar 4. 5. Ruangan Tim Verifikator

Pada gambar 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa ruangan yang
dipergunakan oleh tim verifikator sangat kecil ditambah lagi adanya meja
yang akan digunakan tim verifikator jadi ruangan menjadi semakin sempit
apalagi jika ada tim PPK yang akan melakukan verifikasi sebagian tim PPK
harus bergantian masuk kedalam ruangan tim verifikator.

Dari informan di atas didapatkan pernyataan tentang bagaimana dengan
fasilitas yang digunakan untuk proses penyaluran dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) sudah baik dan terawat. Adapun jawaban dari ketua
tim verifikator yang mengatakan bahwa untuk fasilitas yaitu keterbatasan
pada perangkat komputer yang ada menggunakan prangkat milik verifikator
sendiri bukan milik kantor dan tidak semua tim memiliki perangkat
komputer maka darn itu tim verifikator sering terhambat dalam proses klaim
dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes). Sedangkan jawaban dar Ka.
Subag Keuanga yang mengatakan ruangan yang ada sangat kecil dan
sempit, pada saat pencariran atau pun akan konsul kepada tim verifikator
harus dilakukan secara bergantian walaupun tim verifikasinya ada semua.
Ditambah juga kondisi ruangan yang panas dikarenakan sering mati lampu.

Jawaban dan pihak PPK mengatakan bahwa ruvangan yang digunakan sangat
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sempit dan jika banyak yang masuk kedalam ruangan maka terasa sangat
panas maka dari itu harus bergantian untuk masuk kedalam ruangan. Selain
itu pada proses pencairan dana Jaminan Sosial Keschatan (Jamsoskes)
sering terhambat juga dikarenakan mati lampu sehingga pada proses
pencairan harus ditunda keesokan hari nya jika Listrik sudah menyala
kembali.
Artinya dapat disimpuikan bahwa tim verifikator sangat keterbatasan
dalam fasilitas terlihat bahwa tim verifikator tidak memiliki perangkat
komputer diruangannya tetapi harus menggunakan perangkat komputer
pribadi milik tim verifikator. Selain 1tu juga ruangan yang dipergunakan
tim verifikator sangat kecil dan sempit sehinga tim tidak dapat melakukan
verifikasi secara bersamaan melainkan harus dilakukan secara bergantian.
Dari hasil analisis pada dimensi bukt fisik (tangibie) di atas disimpuikan
bahwa lihat petugas yang ada telah berpenampilan bersih dan rapih sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara pada
saat bekerja. Sedang pada sarana yaitu tim verifikator sangat keterbatasan daiam
fasilitas terlihat bahwa tum verifikator tidak memiliki perangkat komputer
diruangannya tetapi harus menggunakan perangkat komputer pribadi milik tim
verifikator. Selain itu juga ruangan yang dipergunakan tim verifikator sangat
kecii dan sempit sehinga tim tidak dapat meiakukan verifikasi secara bersamaan
melainkan harus dilakukan secara bergantian.

Permasalahan yang terjadi sesuai dengan teorl menurut Parasuraman,

Zeithaml, dan Berry dijelaskan pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3. Tabel Permasalahan Kualitas Pelayanan Penyaluran Dana
Jaminan Sesial Kesehatan (Jamsoskes) Berdasarkan
Teori Parasuraman, Zeithaml, dan Berry

No Dimensi Hasil Intepretasi

1. | Reliabilitas (Reliability) Minimnya tenaga PNS di Puskesmas,
minimnya tenaga tim verifikator, buruk
dan jauhnya jalan menuju menuju ke

Puskesmas

2. | Daya Tanggap (Responsiveness) | Tidak ada masalah yang terjadi menurut
teori yang digunakan

3. | Jaminan (4ssurance) Tidak ada masalah yang terjadi menurut
teori yang digunakan

4. | Empati (Empathy) Tidak ada masalah yang terjadi menurut
teon yang digunakan

5. | Bukti Fisik (Tangible) Tim verifikator tidak memiliki komputer di

ruangan kerja, ruangan yang digunakan tim
verifikator kecil dan sempit

Menurut teori Parasuraman, Zeithaml, dan Berry di atas penghambat
kualitas penyaluran dana Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) terjadi pada
dimensi reliabilitas (Reliability) dan bukti tisik (Tangible). Pada dimensi
reliabilitas (Reliability) yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana
Jaminan Sosial Kesehatan (Jamsoskes) yaitu dikarenakan minimnya tenaga
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di setiap Puskesmas schingga diperbantukan dari
petugas Pustw/Polindes yang ada dan minimnya tenaga tim verifikator yang ada di
Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara. Selain itu juga dipengaruhi oleh
buruknya dan jauhnya jalan yang ditempuh pihak Pustu dan Polindes untuk
mengumpulkan data ke Puskemas. selain Pustu dan Polindes. Pihak PPK yang ada
di Puskesmas juga terhambat untuk mengumpulkan data ke Dinas Kesehatan
apalagi pada saat musim hujan seperti Puskesmas Muara Kulam dan Puskesmas
Pauh. Pada dimensi bukti fisik (7Tangible) yaitu tim verifikator tidak memmliki

komputer di ruangan kerja sehingga tim verifikator harus menggunakan komputer
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milik mereka masing — masing dan ruangan yang dipergunakan tim verifikator
sangat kecil dan sempit sehinga tim tidak dapat melakukan verifikasi secara
bersamaan melainkan harus dilakukan secara bergantian. Dengan kondisi yang
masih banyak kekurangan ini tetapi pelayanan masih terus berjalan walaupun
pelayanan yang diberikan belum optimal. Sedangkan menurut dimensi dava
tanggap (responsiveness), jaminan (assurance) dan empati (empathy) tidak ada
permasalahan yang terjadi pada dimensi ini dan semuanya telah berjalan secara
optimal.

Merujuk pada teori 7S McKinsey fenomena yang terjadi di lapangan

sebagai berikut:

a. Shared Values, nilai-nilai inti dinas kesehatan yang telah menjadi
budaya belum dapat dinilai dikarenakan dinas kesehatan masih baru
dibentuk dan masih beradaptasi dengan system kerja yang ada.

b. Structure. secara organisasi struktur organisasi masih terjadi
kesenjangan dimana masih banyak kekosongan untuk posisi eselon IV
atau Kasi baik itu di dinas kesehatan maupun di PPK daiam hai ini
Puskesmas

c. System, prosedur kiaim dana Jamsoskes di dinas Kesehatan sudah
berjalan mengacu kepada sistem kiaim yang ada.

d. Staff, untuk tim verifikator dan PPK tidak dapat bekerja dengan
maksimal dikarenakan tim verliikator dan PPK memuiiki tugas ganda.

e. Skilis, keterampilan yang dimiiiki oleh tim verifikator sudah baik
dikarenakan sebelum menjadi tim verifikator mereka sudah pernah

menjadi anggota PPK teriebih dahuiu.
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Style, Gaya kepemimpinan yang digunakan dinas kesehatan yaitu
dengan memberikan bimbingan kepada pihak tim verifikator dan PPK
dalam menyelesaikan proses klaim.

g. Strategy, seharusnya dinas kesehatan memberikan sosialisasi kepada
tim PPK dan lintas sektoral sehingga proses klaim dapat berjalan
dengan lancar. Dikarenakan pada proses klaim tersebut untuk
meliengkapi administrasi maka dibutuhkan keteriibatan iintas sektoral.
Sehingga proses klaim dari PPK dapat berjaian iancar.

Dari teori vang dikembangkan Parasuraman, Zeithaml, dan Berry pada
pelayanan penyaluran dana Jjamsoskes Sumsel Semesta diperiukan periu
untuk menggunakan teori 7S McKinsey agar dapat menjawab permasaiah
vang tidak dapat di pecahkan menggunakan teori Parasuraman, Zeithami,
dan Berry. Adapun teori 7 S McKinsey yang mendukung pada penelitian ini
vaitu pada point style dan strategi sehingga mampu menjawab permasalah
yang ada. Adapun pada style dapat ditemukan jawaban dari permasalahan
pada penyaiuran dana jamsoskes seharusnya dinas kesehatan memberikan
bimbingan kepada pihak tim verifikator dan PPK dalam menyeliesaikan
proses klaim. Sedangkan pada strategy seharusnya dinas kesehatan setiap
tahunnya dapat memberikan sosialisasi dan evaluasi secara berkelanjutan
dan berkala kepada tim verifikator, PPK dan lintas sektor agar mereka dapat
melakukan tugasnya secara maksimal sehingga tidak ada hambatan dalam

proses kiaim.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dan analisa yang dilakukan peneliti yang menggunakan teori

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry dapat disimpulkan yaitu sebagai

berikut:

1.  Pelayanan penyaluran dana Jaminan Sosial Keschatan di Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2014 belum efektif dikarenakan masih minimnya tim
verifikator sehingga tim verifikator memiliki beban tugas ganda, selain itu
masih minimnya sarana dan prasarana yang digunakan tim verifikator.

2. Faktor yang menjadi penghambat dalam penyaluran dana Jaminan Sosial
Kesehatan (Jamsoskes) Sumsel Semesta yaitu kurangnya tenaga tim
verifikator sehingga diperbantukan oleh TKS, buruk dan jauhnya )alan
menuju menuju ke Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara seperti
Puskesmas Muara Kulam dan Puskesmas Pauh. Tim verifikator tidak
memiliki komputer di ruangan kerja, ruangan yang digunakan tim
verifikator kecil dan sempit. Selain itu, faktor yang menjadi penghambat
dalam penyaluran dana Jamsoskes vaitu kurangnya bimbingan kepada tim
verifikator dan PPK dalam menyelesaikan klaim, serta kurangnya sosialisasi
dan dinas kesehatan kepada pihak lintas sektor yang terkait sehingga dapat
menghambat proses pencairan dana klaim. Dengan kondisi yang masih
banyak kekurangan ini tetapi pelayanan masih terus berjalan walaupun

pelayanan yang diberikan belum optimal.
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B. Saran

1.  Secara Teoritis
a. Dinas kesehatan hendaknya dalam menjalankan program kebijakan
Jamsoskes hendaknva melakukan sosialisasi serta evaluasi secara
berkelanjutan dan berkala

b. Peneiitian ini dapat menjadi bahan referensi peneiiti seianjutnya untuk
melanjutkan penelitian tentang kualitas palavanan penyaluran dana
Jaminan Sosial Kesehatan Sumatera Selatan Semesta khususya pada
ilambamnya tim PPK mengajukan kiaim kepada um verifikator,
lambatnya pihak Pustu dan Polindes mengajukan ke PPK. dan

minimnya tenaga tim verifikator yang ada.

Z.  Secara Praktis

a. Kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dapat membaiu
Dinas Kesehatan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang
diperiukan di Dinas Kesehatan dengan mengajukan iaporan tertuiis
kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dan nantinya
Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara dapat mengalokasikan dana
yang akan digunakan untuk meiengkapi sarana dan prasarana yang
dibutuhkan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara.

b. Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara dapat terus
berkoordinasi kepada Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara untuk
dapat cepat mengalokasikan dana supava tidak menghambat pihak
Dinas Kesehatan dalam memberikan pelayanan dan dapat mengevaluasi

proses kegiatan tersebut secara berkelanjutan dan berkaia sehingga dari
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hasil evaiuasi tersebut dapat menemukan staregi yang efektif sesuai

dengan permasalah vang didapat dari hasil evaluasi.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Pada penelitian im jenis data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpuikan langsung oleh peneliti
melalui observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dengan stakeholder
Dinas Kesehatan dan Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) yang memberikan
pelayanan kesehatan, sedangkan data skunder data yang diperoleh melalui
pengamatan dokumen di Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara yang
menjadi tempat penelitian.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan observasi,
wawancara mendalam (indepth interview) dengan pedoman yang telah disiapkan
(Yin, 2002). Pengumpulan data sekunder melalui telaah dokumen di Dinas

Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara tempat penelitian dilakukan.
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PEDOMAN WAWANCARA
No Pertanyaan Informan Sumber Data
A | Reliabilitas (Reliability)

1. Apakah Petugas cepat dalam melayani | Ka. Subag Keuangan, Wawancaran
proses penyaluran dana Jaminan | Ketua Tim Verifikator Mendalam
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) ? Ferivikator Jamsoskes,

PPK

2. Apakah Penyaluran dana Jaminan | Kepala Dinas Keschatan, | Wawancaran
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) cepat | Ka. Subag Keuangan, Mendalam
dicairkan sesuai dengan jadwal seperti | Bendahara Pengeluaran
yang dijanjikan ? Dinas Kesehatan, PPK

3. Apakah dalam proses penyaluran dana | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancaran
Jaminan Sosial Kesehatan | Ketua Tim Verifikator, Mendalam
(Jamsoskes) tidak ada hambatan dan | Ferivikator Jamsoskes,
dipermudah  oleh  pihak  Dinas | PPK
Kesehatan ?

4. Bagaimana dengan proses penyaluran | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancaran
dana Jaminan Sosial Kesehatan | Bendahara Pengeluaran Mendalam
(Jamsoskes) apakah telah transparan | Dinas Kesehatan, PPK
dan apakah ada potongan dari pihak
Dinas jika ada dana tersebut untuk apa
potongan tersebut ?

5. Faktor apa yang menjadi penghambat | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancara
dalam menyalurkan dana Jaminan | Ketua Tim Verifikator, Mendalam
Sosial Kesehatan (Jamsoskes) Sumse} | PPK
Semesta ?

B | Daya Tanggap (Responsiveness)

1. Apakah Petugas tanggap adalam | Ka. Subag Keuangan, Wawancaran
memberikan informast tentang kapan | Bendahara Pengeluaran Mendalam
dana Jaminan Sosial Kesehatan itu | Dinas Kesehatan, PPK
cair ?

2. Bagaimana dengan kemampuan | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancaran
petugas untuk menyelesaikan proses { Ketua Tim Verifikator, Mendalam
penyaluran dana Jaminan Sosial | PPK
Kesehatan(Jamsoskes) ?

L — .
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C | Jaminan (Assurance)

1. Apakah petugas memiliki pengetahuan | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancaran
dan  keterampilan untuk  dapat | Ketua Tim Verifikator, Mendalam
menyelsaikan tugasnya. PPK

2. Apakah petugas dapat dipercaya | Kepala Dinas Kesehatan, | Wawancaran
dalam menyelesaikan proses | Ketua Tim Verifikator, Mendalam
penyaluran dana Jaminan Sosial | PPK
Kesehatan (Jamsoskes)

D | Empati (Empathy)

1. Bagaimana dengan kesan pertama | Ferivikator Jamsoskes, Wawancaran

pada saat memberikan pelayanan Bendahara Pengeluaran Mendalam
Dinas Kesehatan, PPK

2. Apakah petugas memberikan | Ketua Tim Verifikator, Wawancaran
kesempatan bertanya kepada pemberi | Ka. Subag Keuanga, Mendalam
pelayanan bila ada masalah di|PPK
lapangan.

3. Apakah petugas memiliki kemampuan | Ketua Tim Verifikator, Wawancaran
yang baik dalam memberikan | Ka. Subag Keuanga, Mendalam
informasi kepada pemben pelayanan | PPK

E | Bukti Fisik (Tangible) Wawancaran

1. Apakah petugas berpenampilan bersih | Kepala Dinas Keschatan, Mendalam

dan rapih. Ketua Tim Verifikator, dan
PPK Dokumentasi

2. Bagaimana dengan fasilitas yang | Ketua Tim Verifikator, Wawancaran
digunakan untuk proses penyaluran | Ka. Subag Keuanga, Mendalam
dana Jaminan Sosial Kesehatan { PPK dan
(Jamsoskes) sudah baik dan terawat Dokumentasi
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— 1 UNIVERSITAS TERBUKA

Ny Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Palembang
éﬁ JI. Sultan Muhammad Mansyur, Kec. llir Barat I, Bukit Lama, Palembang 30139

UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0711-443993, 443994, Faksimile: 0711-443992
E-mail: ut-palembang@ut.ac.id

Nomor: 26 /UN31.28/L.1/2016 Palembang, 17 Februari 2016
Lamp. : -

Hal. : Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian

Yth. : Dinas Kesehatan Kab. Muratara

Sehubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) mahasiswa Program Magister [lmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik
(MAP) UPBJJ-UT Palembang Pokjar Kotal.ubuklinggau, kami sampaiakan bahwa mahasiswa

atas nama:

Nama : Zahrifatush Shalihah

NIM : 500632745

Judul : Kefektifan Pelayanan Penyaluran Dana Jamsoskes di Kabupaten Musi Rawas

Utara Tahun 2014
Pembimbing : 1. Dr. Ardiyan Saptawan, M.Si
2. Dr. Yuni Tri Hewindati

Bermaksud akan melakukan survey atau pengumpulan data penelitian sesuai dengan judul
TAPM tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan dan perkenannya dan Kepala Dinas
Keschatan Kabupaten Muratara untuk dapat mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan
pengumpulan data.

Demikian permohonan kami sampaikan kiranya untuk dapat diproses lebih lanjut.Atas perhatian
dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih.

Ir. Adi Winata, M.Si

Tembusan: A NIP 196107281986021002
1. Pembantu Rektor I dan III S

2. Direktur PPs o ;f/'

3. Dosen Pembimbing B WS4

4. Mahasiswa Ybs TR T
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA?5 pdf
DINAS KESEHATAN

JI. Lintas Sumatera KM. 75 Muara Rupit Kecamatan Muara Rupit
® 0733-4100149 Fax 0733-4100410 Email dinkesmusirawasutara@gmail. com

Muara Rupit, 19 Februari 2016

Nomor . 440/ 693.( /DINKES/11/2016 Kepada
Lampiran : - Yth. Kepala Universitas Terbuka
Perihal . Permohonan Izin Pengumpulan UPBIJJ-PLG
Data Penelitian. di
Palembang

Menindak lanjuti surat kepala Universitas Terbuka UPBJJ-PLG Nomor
825/UN31.28/L1L/2016 tanggal 17 Februari 2016 perihal izin pengumpulan data

penelitian mahasiswa atas nama :

Nama : Zharifatush Shalihah
NIM 500632745
Judul - Keefektifan Pelayanan Penyaluran Dana Jamsoskes di Kabupaten

Musi Rawas Utara Tahun 2014

Pada dasarnya kami tidak berkeberatan dan bersedia membantu kepada mahasiswa yang
namanya tersebut diatas untuk memberikan data-data yang dibutuhkan sebagai bahan
penelitian, dengan catatan bahwa data-data yang kami berikan hanya dipergunakan
sebagai bahan atau data penelitian saja dan tanpa dipergunakan untuk hal lain dan
sebagainya.

Demikianlah disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Kepala Dinas Kesehatan

Tembusan :

Yth. Pembantu Rektor [ dan 111

1.
2 'KoIX@'PQrH&&&Hga};%iversitas terbuka
3. Yth. Dosen Pembimbing



Jumlah Pegawai Yang Ada Di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan

Kabupaten Musi Rawas Utara
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Wilayah Kerja Jumlah Pegawai
No Tempat Tugas Kelurah):,m lilesa PNS 'I% TKST Keterangan
1. | Dinas Kesehatan - - 21 24 -
2. ! Puskesmas Muara Kulam 1 6 5 16 Rawat Jalan
3. | Puskesmas Muara Rupit 1 16 12 41 Rawat Jalan
4. | Puskesmas Pauh - 8 3 14 Rawat Jalan
5. | Puskesmas Karang Dapo 1 8 3 13 Rawat Jalan
6. | Puskesmas Nibung 1 10 15 40 Rawat Inap
7. | Puskesmas Bingin Teluk 1 4 10 19 Rawat Inap
8. | Puskesmas Karang Jaya 1 14 21 48 Rawat Inap
9. | Puskesmas Surulangun 1 17 15 16 Rawat Inap

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014
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